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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis adalah pembelajaran induktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai akibat dari pembelajaran induktif. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen yang menerapkan dua pembelajaran yaitu pembelajaran induktif  dan pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dan diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan penalaran matematik. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang mendapat pembelajaran induktif lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN
Pendidikan matematika di sekolah ditujukan agar siswa memiliki daya nalar yang baik terutama ketika menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran matematika. Wahyudin (Usniati, 2011) menemukan bahwa salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik pokokpokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami danmenggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Begitu juga dengan pendapat Rosnawati (2011) yang mengemukakan bahwa rata-rata persentase yang paling rendah  yang dicapai oleh peserta didik Indonesia adalah dalam domain kognitif pada level penalaran yaitu 17%. 

Padahal kemampuan penalaran menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya (Depdiknas, 2006: 6). Secara rinci diuraikan dalam KTSP (Depdiknas 2006), peserta didik harus memiliki kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan peryataan matematika. 

Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan sebelumnya dan kebenarannya telah dibuktikan. Turmudi (2008) mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika. Dengan penalaran matematis, siswa dapat mengajukan dugaan kemudian menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap permasalahan matematika serta menarik kesimpulan dengan benar dan tepat.

Berkenaan dengan penalaran, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, guru harus memperhatikan lima kemampuan matematis yaitu: koneksi (connections), penalaran (reasoning), komunikasi (communications), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi (representations). Oleh karena itu, guru memiliki peranan dalam menumbuhkan kemampuan penalaran matematis dalam diri siswa baik dalam bentuk metode pembelajaran yang dipakai, maupun dalam evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung. 

Meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa perlu didukung oleh pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Wahyudin (2008) mengataka bahwa salah satu aspek penting dari perencanaan bertumpu pada kemampuan guru untuk mengantisipasi kebutuhan dan materi-materi atau model-model yang dapat membantu para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Didukung pula oleh Sagala (2011) bahwa guru harus memiliki metode dalam pembelajaran sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan. 

Salah satu pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa adalah pembelajaran imduktif. Pembelajaran induktif adalah sebuah pembelajaran yang bersifat langsung tapi sangat efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran induktif adalah sebuah pembelajaran yang bersifat langsung tapi sangat efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir kritis. 
Pada model pembelajaran induktif guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari siswa, selanjutnya guru membimbing siswa untuk menemukan pola-pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan. Model pembelajaran induktif dirancang berlandaskan teori konstruktivisme dalam belajar. Model ini membutuhkan guru yang terampil dalam bertanya (questioning) dalam penerapannya. Melalui pertanyaan-pertanyaan inilah guru akan membimbing siswa membangun pemahaman terhadap materi pelajaran dengan cara berpikir dan membangun ide. 
Tingkat keefektifan model pembelajaran induktif ini, jadinya sangat tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya dan mengarahkan pembelajaran, dimana guru harus menjadi pembimbing yang akan untuk membuat siswa berpikir. Struktur sosial dalam pembelajaran menjadi ciri lingkungan kelas yang sangat dibutuhkan untuk belajar melalui model pembelajaran induktif. Model pembelajaran induktif mensyaratkan sebuah lingkungan belajar yang mana di dalamnya siswa merasa bebas dan terlepas dari resiko takut dan malu saat memberikan pendapat, bertanya, membuat konklusi dan jawaban. Mereka harus bebas dari kritik tajam yang dapat menjatuhkan semangat belajar. 

Pendekatan induktif pada awalnya dikemukakan oleh filosof Inggris, Prancis Bacon (1561) yang menghendaki agar penarikan kesimpulan didasarkan atas fakta-fakta yang konkret sebanyak mungkin” (Syaiful Sagala, 2005). Adapun yang dimaksud dengan berpikir induktif adalah suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari hal yang bersifat khusus menuju hal yang lebih umum. Kemudian pada tahun 1966 Hilda Taba memperkenalkan suatu model pembelajaran yang didasarkan atas cara berpikir induktif yaitu model pembelajaran induktif. “Model pembelajaran induktif menurut Hilda Taba juga dikembangkan atas dasar konsep proses mental siswa dengan memperhatikan proses berpikir siswa untuk menangani informasi dan menyelesaikannya” (Bruce Joyce dan Marsha Weil, 1972).
Menurut Eko S. Warimun (1997) model pembelajaran induktif memiliki karakteristik, sebagai berikut:

1. Digunakan untuk mengajarkan konsep dengan menggeneralisasi.


2. Efektif untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran.
3. Menumbuhkan minat siswa karena partisipasi siswa dalam melakukan observasi sangat mendapat penekanan dan siswa secara maksimal diberi kesempatan untuk aktif.

4. Mengembangkan keterampilan proses siswa dalam belajar.

5. Mengembangkan sikap positif terhadap obyek.
Berdasarkan uraian di atas, penulis menduga bahwa pembelajaran induktif dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa SMP. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, dengan subjek penelitian siswa SMP kelas VIII di Kabupaten Bandung Barat. Desain penelitian ini menggunakan pembelajaran induktif dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, serta refleksi. Persiapan yang dilakukan, peneliti mengumpulkan data nilai kondisi awal/kemampuan awal siswa, peneliti bersama guru sejawat melakukan diskusi untuk menentukan kompetensi dasar yang akan diteliti, peneliti bersama guru sejawat menelaah indikator-indikator yang ingin dicapai sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik: 1) observasi dalam bentuk catatan guru dan lembar pengamatan tentang kegiatan siswa dalam proses pembelajaran dan buku tugas/catatan  materi pelajaran siswa, 2) dokumentasi berupa foto-foto  kegiatan dalam proses pembelajaran, 3) wawancara tertulis, 4) tes tertulis, bentuk uraian berupa soal pretes dan ulangan harian.

Penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Desain penelitiannya menggunakan desain kelompok kontrol non ekuivalen.

       
O X O             (Ruseffendi, 2005)

     
..........
       
O     O

Keterangan:

O : Tes kemampuan penalaran matematik siswa

X : Pembelajaran Induktif
…..: Pengambilan sampel tidak secara acak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data yang diperoleh dari pretes, postes, dan N-Gain diolah dengan software SPSS 18 dan microsoft exel 2010 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.  Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Matematis

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	N
	ᵪ
	S
	N
	ᵪ
	S

	Pretes
	34
	50,6
	14,3
	34
	49,9
	12,7

	Postes
	34
	72,8
	11,7
	34
	65,7
	15,9

	N-gain
	34
	0,4
	0,3
	34
	0,3
	0,2

	Skor Maksimal Ideal = 100


Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ada kenaikan yang signifikan antara kemampuan penalaran matematik siswa setelah mendapat perlakuan. Siswa pada kelas eksperimen memperoleh rataan yang lebih besar dari kelas kontrol. Besarnya kenaikan rataan untuk kelas eksperimen dari pretes ke postes sebesar 22,2% dari skor ideal, sedangkan kenaikan rataan untuk kelas kontrol dari pretes ke postes sebesar 15,8% dari skor ideal. Secara sepintas, gambaran tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematik siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu, jika dilihat dari peningkatannya, N-gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, walaupun keduanya diinterpretasikan dalam kategori sedang.
1. Uji Normalitas

Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas Skor Pretes dan N-Gain

	Hasil
	Kelas
	Sig

	Pretes
	Eksperimen
	0,002

	
	Kontrol
	0,008

	N-gain
	Eksperimen
	0,000

	
	Kontrol
	0,566


Dari tabel di atas, terlihat bahwa hasil pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sig < 0,05, sehingga untuk keduanya Ho ditolak artinya skor pretes kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Untuk hasil n-gain kelas eksperimen memiliki sig < 0,05 sehingga Ho ditolak artinya skor n-gain kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen tidak berdistribusi normal, dan kelas kontrol memiliki sig > 0,05 sehingga Ho diterima artinya skor n-gain kemampuan penalaran matematik siswa kelas kontrol berdistribusi normal. Karena ada salah satu kelas yang tidak berdistribusi normal, maka uji selanjutnya untuk pretes, dan n-gain menggunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann Whitney-U. 
2. Uji Kesamaan Rataan Pretes Kemampuan Penalaran Matematik

Hasil Uji Kesamaan Rataan Pretes Kemampuan Penalaran Matematik


Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai sig = 0,304. Karena nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan rataan skor pretes kemampuan penalaran matematik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Uji Perbedaan Rataan Skor N-gain Kemampuan Penalaran Matematik
Hasil Uji Perbedaan Rataan Skor N-gain Kemampuan Penalaran Matematik

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig,(2-tailed) = 0,030 maka sig,(1-tailed) = 0,015. Karena sig.(1-tailed) < 0,05 artinya Ho ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang mendapat pembelajaran induktif lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig,(2-tailed) = 0,030 maka sig,(1-tailed) = 0,015. Karena sig.(1-tailed) < 0,05 artinya Ho ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan penalaran  matematik siswa yang mendapat pembelajaran induktif  lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, diajukan beberapa saran sebagai berikut:
a. Pembelajaran induktif dapat digunakan sebagai pembelajaran di tingkat SMP sederajat dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematik.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, untuk melihat keefektifan pembelajaran induktif pada level sekolah yang berbeda.

c. Pada penelitian ini hanya dikaji peningkatan kemampuan penalaran matematik secara keseluruhan.

Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji peningkatan kemampuan penalaran berdasarkan kemampuan awal siswa baik pada kategori tinggi, sedang, maupun menengah.
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